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ABSTRAK 

Apriana Sari: 1501125014. “Analisis Kemampuan Penyusunan Tes Higher 

Order Thinking Skills Calon Guru Biologi ”. Skripsi. Jakarta: Program Studi 

Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2019. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur kemampuan penyusunan tes higher 

order thinking skillsyang dikuasai calon guru Biologi UHAMKA serta faktor-faktor 

yang mempengaruhinya. Populasi penelitian ini adalah seluruh jumlah calon guru 

Biologi angkatan 2016 yang berjumlah 62 orang calon guru Biologi 

UHAMKA.Penelitian dilaksanakan pada tanggal 27 Mei tahun 2019.Sampel penelitian 

ini adalah kelas A, B, dan C sebanyak 54 orang yang diambil dengan teknik sampling 

jenuh.Metode yang digunakan yaitu analisis deskriptif. 

Data dikumpulkan dengan menggunakan instrumen soal yaitu konsep higher 

order thinking skills, konsep asesmen, konsep biologi, kinerja penyusunan tes higher 

order thinking skills dan angket.Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa kemampuan 

konsep higher order thinking skills, konsep asesmen dan konsep biologi calon guru 

dengan nilai rata-rata yaitu 72 termasuk ke dalam kategori baik. Dari ketiga konsep 

yaitu konsep higher order thinking skills 68,89%(cukup), konsep asesmen 77,10% 

(baik), dan konsep biologi 65,74% (cukup). Sedangkan kinerja penyusunan tes higher 

order thinking skills yang terdiri dari tiga indikator yaitu menganalisis 56,94% (cukup), 

mengevaluasi 70,37% (baik) dan mencipta 65,74% (baik). Dari ketiga indikator yaitu 

menganalisis, mengevaluasi dan mencipta tersebut menjelaskan bahwa ketiga indikator 

kinerja penyusunan tes higher order thinking skills, yang dikuasai calon guru Biologi 

termasuk ke dalam kriteria “baik” dengan nilai rata-rata 64,35%. 

 Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja membuat soal higher order thinking 

skills dalam penelitian ini adalah (1) penguasaan konsep asesmen (2) adanya kontribusi 

matakuliah Evaluasi Pembelajaran (3) adanya contoh soal higher order thinking skills 

pada mata kuliah Evaluasi Pembelajaran (4) pengalaman mendapat soal higher order 

thinking skills pada UTS/UAS matakuliah di Pendidikan Biologi yang direspon sangat 

positif oleh mahasiswa. 

Kesimpulan: Penguasaan konsep biologi dan konsep higher order thinking 

skills yang termasuk ke dalam kategori baik dan kinerja calon guru dalam menyusun 

tes higher order thinking skills jenis menganalisis tergolong cukup. Adapun jenis 

mengevaluasi dan mencipta tergolong ke dalam kategori baik. Serta ada beberapa 

faktor yang mempengaruhi dalam penyusunan tes higher order thinking skills. 

 

Kata kunci:higher order thinking skills,penguasaan konsep asesmen dan penguasaan 

konsep biologi. 
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ABSTRACT 
 

Apriana Sari: 1501125014.”Analysis of the ability to prepare higher order thinking 

skills test for prospective biology teacher”. Essay. Jakarta: Biology Education Study 

Program Faculty of Teacher Training and Education Sciences, University of 

Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2019. 

 This study aims to measure the ability to prepare higher order thinking skills 

test controlled by prospective UHAMKA Biology teachers and the factors that 

influence them. The population of this research is the entire number of prospective 

Biology teacher candidates for 2016, amounting to 62 prospective UHAMKA Biology 

teachers. The study was conducted on May 27, 2019. The samples of this study were 

class A, B, and C, as many as 54 people were taken with saturated sampling technique. 

The method used is descriptive analysis. 

 Data were collected by using questions instruments, namely the concept of 

higher order thinking skills, assessment concept, biological concepts and the 

performance of the preparation of higher order thinking skills tests and questionnaires. 

The results of the study showed that the ability of the concepts of higher order thinking 

skills, assessment concepts of prospective teachers with an average of 72 included in 

both categories. Of the three concepts namely the concepts of higher order thinking 

skills 68.89% (enough), the concept of assessment of 77.10% (good), and the concepts 

of biology 65.74% (enough). While the performance of the preparation of higher order 

thinking skills tests consisting of three indicators namely analyzing 56.94% (sufficient), 

evaluating 70.37% (good), and creating 65.74% (good). Of the three indicators namely 

analyzing, evaluating, and creating it explains that the three performance indicators 

for the preparation of higher order thinking skills tests controlled by prospective 

biology teachers are included in the criteria of good with an average value (64.35%). 

 The factors that influenced the quality in making questions of higher order 

thinking skills in this research are (1) to be master in assessment concept (2) the 

contribution of Learning Evaluation subject in university (3) there are sample 

questions of higher order thinking skill in subject Learning Evaluation (4) the 

experience of higher order thinking skill questions in Middle test that is responded very 

well by university students of Biology Education. 

 The conclucion mastering Biology concept and higher order thinking skills 

concept of candidadate teacher of Biology is in Good category. The quality of 

candidate teacher of Biology in making higher order thinking skill questions in 

analysis type is in enough category. Where in evaluation and create type are in good 

category. There are some factors that influence the making of higher order thinking 

skill questions. 

 

Keywords: higher order thinking skills,the mastering assessment concept and Biology  

concept. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Terkait dengan isu perkembangan pendidikan di tingkat internasional, 

Kurikulum 2013 dirancang dengan berbagai penyempurnaan. Penyempurnaan 

antara lain dilakukan pada standar isi yaitu mengurangi materi yang tidak 

relevan serta pendalaman dan perluasan materi yang relevan bagi peserta 

didik serta diperkaya dengan kebutuhan peserta didik untuk berpikir kritis dan 

analitis sesuai dengan standar internasional (Widana, 2017). Kurikulum 2013 

bertujuan untuk mempersiapkan agar memiliki kemampuan hidup yaitu 

beriman, produktif, kreatif, inovasi dan afektif (Kunandar, 2015). 

Perkembangan pesat ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini 

menuntut orang untuk menyediakan sumber daya manusia (SDM) yang 

berkualitas dan mampu bersaing secara global (Sunyono, 2018). Kemajuan 

atau kemunduran suatu negara ditentukan oleh kualitas sumber daya 

manusianya, sumber daya manusia yang berkualitas dapat diperoleh melalui 

pendidikan yang berkualitas. Di Indonesia sulit bagi siswa untuk berpikir 

pada tingkat yang lebih tinggi pada pembelajaran sains dan mereka perlu 

diajarkan untuk berpikir dalam hal penjelasan dan argumen ilmiah (Sampson 

dan Clark (2008); Fitzpatrick & Schulz, (2015)). 

Bagi negara maju, pendidikan merupakan upaya untuk meningkatkan 

kualitas hidup warga negaranya. Sedangkan bagi negara berkembang, 



2 

 

 

 

pendidikan dilaksanakan sebagai upaya untuk mengejar ketertinggalan 

mereka di ruang internasional sehingga dapat disejajarkan dengan negara-

negara maju (Iffa, 2016). 

Beberapa studi internasional telah dilakukan untuk mengukur 

kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik, diantaranya Trends in 

Internasional Matchemaics and Science Study (TIMSS) dan Program for 

Internasional Student Assessment (PISA). Indonesia adalah salah satu negara 

yang mengikuti studi PISA semenjak tahun 1999, namun capaian peserta 

didik Indonesia masih dikategorikan rendah dibandingkan negara lain dan 

tidak mengalami peningkatan yang berarti disimpulkan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi peserta didik masih tergolong rendah (Putri, Ahda, & 

Rahmawati, 2018). Hal ini berarti bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi 

peserta didik kurang dilatih untuk mengasah kemampuan berpikir tingkat 

tinggi, peserta didik perlu diasah. 

Menurut Suwandi (2009) bahwa penilaian yang mengukur Higher 

Order Thinking Skill dapat menggunakan bentuk tes subjektif dan tes 

objektif. Tes subjektif merupakan tes bentuk esai, Tes esai adalah suatu 

bentuk uraian dengan mempergunakan bahasa sendiri. Dalam tes bentuk esai 

peserta didik dituntut untuk berpikir tentang dan mempergunakan apa yang 

diketahui yang berkenaan dengan pertanyaan yang harus dijawab. Tes 

objektif merupakan bentuk tes yang terdiri dari tes jawaban benar-salah (true-

false), pilihan ganda (multiple choice), isian (completion), dan penjodohan 

(matching). Oleh karena itu, dalam penyusunan soal-soal Higher Order 
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Thinking Skill  bisa menggunakan tes subjektif dan tes objektif (Wadrany, 

Sajidan, & Murni, (2017)). 

Menurut (Crowe et al (2008)); Jensen, Mcdaniel, Woodard, & 

Kummer, (2014)) menyatakan bahwa secara umum bahwa tingkat pertama 

Bloom yaitu mengingat, memahami, dan mengetahui merupakan tingkat 

pemahaman dan dianggap sebagai keterampilan kognitif tingkat rendah, 

sedangkan menurut (Zoller 1993; Jensen et al., 2014) tiga tingkat Bloom yang 

lebih tinggi yaitu menganalisis, mengevaluasi dan mencipta. Adapun menurut 

King, FJ, Ludwika Goodson., & Faranak R. (2012) mendefenisikan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi sebagai keterampilan berpikir kritis, 

logis, reflektif, metakognitif dan kreatif. 

Dampak adanya pengukuran Higher Order Thinking Skill terhadap 

peserta didik adalah diketahui adanya tingkatan Higher Order Thinking Skill 

peserta didik untuk dijadikan tolak ukur bagi pendidik salam memilih sebuah 

permasalahan dalam mendesain pembelajaran (Lindawati, Saregar, & 

Yuberti, 2016). Dikatakan bahwa ada perbedaan hasil pembelajaran yang 

cenderung hapalan dan pembelajaran Higher Order Thinking Skill yang 

menggunankan pemikiran tingkat tinggi (Widodo dan Kadarwati 

(2013);Lindawati et al., (2016)). Menurut (Zohar (2004); Fitzpatrick & 

Schulz, (2015)) mengatakan bahwa menganggap pemikiran tingkat tinggi 

dalam sains untuk menjadi sangat diperlukan oleh peserta didik aktif 

membangun pengetahuan ilmiah. 
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Melihat fakta di atas maka guru sebagai ujung tombak dalam 

pelaksana kurikulum hendaknya memiliki kompetensi untuk menerapkan 

kurikulum dalam proses pembelajaran agar tercapainya tujuan pendidikan. 

Pentingnya calon guru memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi di 

dukung dengan oleh hasil penelitian Raudenbush (1992), guru yang memiliki 

pemahaman kemampuan berpikir tingkat tinggi akan memberikan pengaruh 

yang signifikan dalam persiapan guru mengajarkan materi pengembangan 

berpikir tingkat tinggi bagi peserta didiknya (Rahmi & Alberida, 2017). Jadi, 

calon guru tidak hanya menguasai kompetensinya saja tetapi juga memiliki 

kematangan dalam berpikir dan memiliki pola pikir yang modern sesuai 

tuntutan perkembangan zaman dan teknologi.  

Berdasarkan pemaparan di atas penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai kemampuan penyusunan tes keterampilan 

berpikir tingkat tinggi. Oleh karena itu penulis mengangkat penelitian ini 

dengan judul “Analisis Kemampuan Penyusunan Tes Higher Order Thinking 

Skill calon guru Biologi FKIP UHAMKA” 

B. Identifikasi Masalah 

1. Bagaimanakah strategi yang dikembangkan untuk melatih Higher Order 

Thinking Skill calon guru Biologi? 

2. Apakah ada hubungan kemampuan berpikir kritis dengan argumen ilmiah? 

3. Bagaimanakah kemampuan calon guru dalam penyusunan tes Higher 

Order Thinking Skill (HOTS) yang berkualitas? 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan hasil identifikasi masalah, maka penelitian ini dibatasi 

pada ”Analisis kemampuan penyusunan tes Higher Order Thinking Skill 

(HOTS) calon guru pendidikan Biologi FKIP UHAMKA”. 

D. Rumusan Masalah  

Untuk menuntun peneliti menjawab permasalahan maka disusun 

pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah penguasaan konsep Higher Order Thinking Skill, konsep 

Asesmen dan konsep Biologi calon guru Biologi? 

2. Bagaimanakah  kinerja calon guru Biologi dalam menyusun tes Higher 

Order Thinking Skill? 

3. Faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi kemampuan penyusunan 

tes Higher Order Thinking Skill calon guru Biologi? 

E. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan kemampuan 

penyusunan tes Higher Order Thinking Skill calon guru dan faktor-faktor 

yang mempengaruhi. 

F. Manfaat Penelitian  

Hasil yang diperoleh diharapkan dapat bermanfaat bagi: 

1. Bagi guru  

Menambah pengetahuan guru pendidikan biologi terhadap penyusunan tes 

Higher Order Thinking Skill (HOTS). 

 



6 

 

 

 

2. Bagi Institusi   

Dapat memberikan sumbangan berupa hasil penelitian yang nantinya dapat 

digunakan untuk meningkatkan proses evaluasi tiap tahunnya. 

3. Bagi Calon peneliti selanjutnya  

Bagi peneliti yang ingin mengembangkan penelitian ini diharapkan dapat 

dijadikan bahan acuan untuk peneliti selanjutnya untuk mengembangkan 

tentang Higher Order Thinking Skills. 
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